
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas  sebelumnya, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kualitas Kerja  

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja pegawai dalam pelayanan  

e-KTP pada Dinas Kependudukan dan  Catatan Sipil Kabupaten Flores 

Timur dilihat dari indikator kualitas kerja,aspek yang diukur adalah 

kemampuan dan keterampilan pegawai serta kesempurnaan 

menyelesaikan tugas dengan  8 item pertanyaan, diperoleh rata-rata 

2,60 dan berada pada kategori baik.  Dalam hal ini para pegawai 

mempunyai kemampuan yang baik dalam memberikan pelayanan 

seperti memberikan informasi yang mudah dan dipahamioleh 

masyarakat. 

2. Kuantitas kerja  

Dapat dilihat dari hasil penelitian aspek yang diukur adalah 

penyelesaian jumlah unit yang dikerjakan  yakni penyelesaian 

pencetakan e-KTP yang sudah ditetapkan dari kantor, dengan  item 

rata-rata 2,47 berada pada kategori kurang baik. dalam hal ini 

penyelesaian unit kerja yang dilakukan oleh pegawai belum memenuhi 

target  yang ditetapkan oleh kantor. 

 

 



3. Ketepatan waktu  

Dapat dilihat dari  hasil penelitian dengan aspek yang diukur adalah 

tepat waktu dalam proses pembuatan e-KTP dengan 3 item pertanyaan  

diperoleh rata-rata 1,97  pada kategori kurang baik. dalam hal ini pada 

proses pencetakan e-KTP memakan waktu lama dan tidak sesuai 

dengan waktu yang sudah ditetapkan.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas  sebelumnya, maka 

penulis menarik kesimpulan bahwa kinerja pegawai dalam pelayanan pengurusan 

e-KTP  di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatn Sipil Kabupaten Flores Timur 

di katakan kurang baik, dengan rekapitulasi nilai 2,60+2,47+1,97 = 7,04:3 = 2,35.  

Hal tersebut dapat dilihat dari tiga indikator yakni kualitas kerja, kuantitas kerja 

dan ketepatan waktu. Dilihat dari indikator kualitas kerja memang sudah baik 

tetapi masih terdapat  beberapa indikator  yang masih kurang baik, yakni kuantitas 

kerja dan  ketetapan waktu dalam pembuatan e-KTP. Hal ini disebabkan oleh alat 

dan prasarana seperti lambatnya pengiriman blangko dan sinyal yang kadang 

kurang stabil sehingga dapat menghambat kinerja pegawai dalam pembuatan e-

KTP dan menyebabkan pembuatan e-KTP yang memakan waktu lama. 

 

 

 

 

 



6.2. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan sebelumnya, penulis memberikan 

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kabupaten Flores Timur antara lain sebagai berikut: 

a. Dinas Kependudukan dan Catatn Sipil Kabupaten Flores Timur sebaiknya  

selalu berkoordinasi dengan pemerintah pusat terkait tiap perkembangan 

proses pembuatan e-KTP , sehingga pihak pemerintah puasat bisa 

melakukan langkah strategis lebih cepat. Sebagai contoh  dalam hal 

pengiriman blangko  

b. Perlu adanya pelatihan untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
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